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Abstract: Information and communication technology that is developing rapidly, especially
in the world of education, makes online learning easier. E-learning development does not only
present online lesson materials but must be communicative and interesting. Online learning
must be used to its full potential in order to experience its benefits. Insufficient user behavior
can be caused by several factors. UTAUT is one of the latest technology acceptance models.
There is a significant influence on the independent hedonic motivation variable on the
dependent variable use behavior through the intervening behavioral intention variable. The
moderating variable shows that age (age), gender (age) and experience (experience) are not
variables that moderate the effect of the independent variable on the dependent variable.
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Persebaran Covid-19 yang massif di
berbagai negara telah mengakibatkan
banyak sektor harus berubah. Seluruh
bidang terkena dampaknya tidak terkecuali
sektor  pendidikan yang  mengalami
beberapa perubaan tak terduga (Impey,
2020; Oyedotun, 2020; Panesar et al.,
2020). Berbagai kebijakan dilakukan untuk
meminimalisir persebaran Covid-19 yaitu
penutupan sekolah dan fasilitas pendidikan
secara menyeluruh (Alsafi, Abbas, Hassan,
& Ali, 2020; Oyedotun, 2020; Pather et al.,
2020). Pendidikan yang biasanya dapat
dilakukan secara langsung (offline) harus
berubah menjadi tidak langsung (online)
Teknologi informasi dan komunikasi
yang berkembang pesat khususnya pada
dunia pendidikan menjadikan pembelajaran
secara online lebih mudah dimana sistem
harus mengarahkan perilaku individual
dalam bertinteraksi dengan sistem informasi
tersebut untuk mencapai tujuannya (Ain,
Kaur, & Waheed, 2016; Destaningrum &
Wardani, 2018; EI-Masri & Tarhini, 2017).
Platform pembelajaran atau pengajaran yang
bergantung pada perangkat elektronik dan
teknologi sebagai pengganti kertas dan
pengajaran di kelas bisa disebut e-Learning

(Algudah, Jammal, Saleh, Khader, &
Obeidat, 2020; Wheeler, 2012) Istilah lain
yang dapat digunakan untuk merujuk pada
jenis  pembelajaran  modern  tersebut
termasuk pembelajaran virtual,
pembelajaran berbasis web dan
pembelajaran berbasis komputer (Alqudah
et al., 2020; Goyal, 2012). Pengembangan
E-learning tidak hanya menyajikan materi
pelajaran secara online namun harus
komunikatif dan menarik (Taqwatika,
Agustini, & Suyasa, 2019). Pendidik
menyampaikan materi melalui platform
pembelajaran online memerlukan
pendekatan  yang lebih  bernuansa
(McKeown & Anderson, 2016).
Pembelajaran ~ online  berbasis
internet seperti Zenius, Quipper, dan Ruang
Guru menjadi alternatif pilihan model
pembelajaran melalui internet. Platform
Edmodo dan Google Classroom semakin
banyak digunakan dalam proses
pembelajaran di sekolah (Yuliana, 2019)
namun  masih ada yang  belum
menggunakan aplikasi pembelajaran online
dengan  maksimal  sehingga  kurang
merasakan manfaatnya. Perilaku pengguna
yang kurang maksimal tersebut dapat
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disebabkan oleh beberapa faktor. UTAUT
merupakan salah satu model penerimaan
teknologi terkini yang dikembangkan oleh
Vankatesh, dkk. Model UTAUT (Unified
Theory of Acceptance and Use of
Technology) dapat  digunakan  untuk
memahami dan menganalisis determinan
penggunaan teknologi informasi (Nuari,
Nurkhin, & Kardoyo, 2019).

UTAUT menggabungkan fitur-fitur
dari delapan teori penerimaan teknologi
terkemuka menjadi satu teori. Kedelapan
teori terkemuka yang disatukan didalam
UTAUT adalah theory of reasoned action
(TRA), technology acceptance model (TAM),
motivational model (MM), theory of palnned
behaviour (TPB), combined TAM and TPB,
model of PC utilization (MPTU), innovation
diffusion  theory (IDT) dan social
cognativetheory (SCT) (Fithriya et al., 2019;
Tagwatika et al., 2019). Venkatesh (2012)
mengembangkan model original UTAUT
menjadi UTAUT2 dengan menambahkan
konstruk hedonic motivation, price value,

dan  habit. UTAUT2  bisa  lebih
mengeksplorasi temuan mengenai faktor
yang mempengaruhi  penerimaan  dan

pemanfaatan sistem (Chang, 2012; Nuari et
al., 2019). Motivasi gaya hidup dianggap
sebagai teori yang paling penting dalam
UTAUT?2 karena mengintegrasikan
komponen afektif yang sangat dibutuhkan ke
dalam UTAUT (Tamilmani, Rana, Prakasam,
& Dwivedi, 2019). Penelitian ini akan
membahas pengaruh UTAUT2 (Unified
Theory of Acceptance and Use of
Technology) terhadap perilaku penggunaan
layanan  pembelajaran  online  melalui
behavioral intention.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah
pengguna aplikasi pembelajaran online di
Indonesia dengan sampel pengguna aplikasi
ruang guru, zenius, quipper, rumah belajar,
edulab, edmodo dan aplikasi
sekolah/kampus. Pengambilan  sampel
dilakukan secara online menggunakan simple
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random sampling. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian yaitu  studi
kepustakaan dan penyebaran kuesioner.
Teknik analisis data penelitian ini yaitu
analisis deskriptif dan verifikatif
menggunakan bantuan program SmartPLS3
untuk menghubungkan antara variabel laten
dengan manifest. Penelitian ini
menggunakan teknik multivariat
dikarenakan penelitian ini menganalisis
hubungan lebih dari dua variabel. Analisis
verifikatif dalam penelitian ini dengan
menggunakan metode SEM (structural
equation modelling) dengan Partial Least
Squares (PLS).

HASIL

Deskriptif Responden

Berdasarkan hasil analisis data
responden dalam penelitian ini diketahui
bahwa dari 100 orang responden dalam
penelitian ini, sebagian besar responden
berusia antara 16-20 tahun sebanyak 57
orang (57.00%), selanjutnya memiliki jenis
kelamin perempuan sebanyak 69 orang
(69.00%), menggunakan aplikasi google
untuk pembelajaran Online sebanyak 24
orang (24.00%), sudah berpengalaman
menggunakan aplikasi selama <6 bulan
sebanyak 62 orang (62.00%), jumlah
aplikasi  pembelajaran  online  yang
digunakan sebanyak 2-3 aplikasi sebanyak
57 orang (57.00%) dan berpendidikan SMA
sebanyak 89 orang (89.00%).

Analisis Data Penelitian
Outer Model (Model Pengukuran)
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Gambar. 1 Outer Model (Model Pengukuran)
Awal

Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Berdasarkan hasil pengolahan data
bahwa terdapat beberapa indikator yang
memiliki nilai cross loading lebih kecil
dibandingkan dengan nilai variabel lainnya
yiatu X1.1, X1.4, X3.5, X4.7, Y.4, dan Z.5

sehingga perlu dilakukan discriminant
validity ke tahap selanjutnya.
Berdasarkan evaluasi hasil akhir

discriminant validity dengan menghapus
beberapa indikator yang memiliki nilai yang
lebih kecil dari 0.7 dan dilakukan estimasi
ulang, maka diperoleh hasil bahwa semua
indikator/item memiliki loading factor
memiliki nilai lebih dari 0,7, sehingga dapat
dinyatakan valid.

Validitas Diskriminan (Diskriminan Validty)

Berdasarkan hasil  kriteria Fornell-
Larcker menunjukkan nilai akar AVE tiap-
tiap konstruk atau variabel, hasil akar kuadrat
AVE dari setiap variabel lebih besar dari
korelasi antara dua variabel dalam model.
Oleh karena itu, variabel dalam penelitian ini
dapat dinyatakan memenuhi kriteria validitas
diskriminan.
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Uji Reliabilitas
Tabel 1: Nilai CR dan AVE
. Average
Cronbach's Compqs!te Variance
Reliability
Alpha (CR) Extracted
(AVE)
Age 1.000 1.000 1.000
Age.FC 1.000 1.000 1.000
Age.PV 1.000 1.000 1.000
Behavioral 0.897 0.919 0.621
Intention
Effort 0.885 0.913 0.636
Expectancy
Experience 1.000 1.000 1.000
Experience.FC 1.000 1.000 1.000
Experience.HM 1.000 1.000 1.000
Experience.PV 1.000 1.000 1.000
Facilitating 0.884 0.909 0.590
Condition
Gender 1.000 1.000 1.000
Gender.FC 1.000 1.000 1.000
Gender.PV 1.000 1.000 1.000
Habit 0.928 0.944 0.738
Hedonic
Motivation 0.917 0.935 0.706
Performance 0.905 0.927 0.680
Expectancy
Price Value 0.895 0.920 0.659
Social 0.844 0.889 0.618
Expectancy
Use Behavior 0.888 0.915 0.642

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh hasil
bahwa seluruh variabel memiliki nilai
cronbach alpha dan composite reliability
>0.700 dan nilai average variance
extracted >0.5, sehingga dapat dinyatakan
bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini
telah memenuhi uji realibilitas, dapat
dinyatakan bahwa seluruh variabel reliabel
atau memiliki kehandalan. Dari hasil
pengujian outer model, maka diperoleh
hasil  akhir  outer model  (model
pengukuran), sebagai berikut:
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Gambar. 2 Outer Model (Model Pengukuran)
Final

Inner Model (Model Struktural)

i w2 3 a4 45 w5 X48

R-Squre (R?)
Tabel.16 Nilai Rsqure (R?)

R Square
Behavioral Intention 0.790
Use Behavior 0.736
Age 0.020
Gender 0.053
Experience 0.131

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020
Berdasarkan tabel 1.6 hasil nilai R
untuk variabel behavioral intention sebagai
variabel intervening diperoleh sebesar 0.790
atau 79.0% vyang berada pada kategori
baik/tinggi, sehingga dapat dinyatakan bahwa
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sebesar 79.0%, kontribusi pengaruh dari
performance expectancy, effort expectancy,
social influence, facilitating conditions,
hedonic motivation, price value dan habit
terhadap behavioral intention.

Hasil nilai R? untuk variabel use
behavior sebagai variabel dependent
diperoleh sebesar 0.736 atau 73.6%, yang
berada pada kategori baik/tinggi, sehingga
dapat dinyatakan bahwa sebesar 73.6%

kontribusi  pengaruh dari performance
expectancy, effort expectancy, social
influence, facilitating conditions, hedonic
motivation, price value habit dan
behavioral intention, terhadap  use
behavior.

Hasil nilai R®* untuk variabel
moderating age (usia), gender (jenis

kelamin) dan experience (pengalaman) pada
interval 0,19-0,33 maka masuk dalam
kategori lemah, sehingga dapat dinyatakan
bahwa kontirbusi pengaruh variabel age,
gender dan experience yang memoderasi
pengaruh performance expectancy, effort
expectancy, social influence, facilitating
conditions, hedonic motivation, price value
habit dan behavioral intention terhadap use
behavior masing-masing sebesar 0.020 atau
2.0% untuk age (usia), 0.053 atau 5.3%
untuk gender (jenis kelamin) dan 0.131 atau
13.1% untuk experience (pengalaman).

Q-Square
Berikut hasil perhitungan nilai Q-
Square:
Q-Square = 1-(1-R1)x (1-R*2)x (1
~R%)x (1-R%) x (L-R%)
= 1-(1-0.790) x (1 - 0.736)
X (1-0.020) x (1 —0.053) x (1 —0.131)
= 1- 0.045
= 0.955 atau 95.5%
Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut maka diperoleh hasil Q-square
sebesar 0.955 atau 95.5%, sehingga dapat
dinyatakan bahwa besarnya keragaman data
penelitian yang digunakan pada penelitian
ini yaitu senilai 95.5%, dan sisanya sebesar
4.5% dijelaskan oleh variabel lain diluar
penelitian ini.
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Effect Size (F?)
Tabel 2: Effect Size (F?)

Behavior Ex Use
Age al P | Gender Behavi
Intention ) or
Age 0.003 0.001
Age.FC 0.004
Age.PV 0.001
Behavioral
Intention ae
Effort 0.000
Expectancy
Experience 0.009 0.117
Expergence.F 0.101
Experience.H
M 0.034
Exper\l;ance.P 0.045
Facilitating 0.00 0.00
Condition 1 0.085 7 0.002
Gender 0.038 0.003
Gender.FC 0.013
Gender.PV 0.030
Habit 0901 oo1a | %0 o016 | 0227
Hedonic 0.00 0.06
Motivation 7 0.111 0 oty
Performance
Expectancy 0.013
pricevatee | “2' | ooss | %0 | oos2
Social
Expectancy Ty
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020
Berdasarkan  tabel diatas, dapat
diketahui bahwa terkecil berada pada
pengaruh  effort  expectancy terhadap

behavioral intention, pengaruh habit terhadap
age, pengaruh social expectancy terhadap
behavioral intention, pengaruh price value
terhadap experience, pengaruh hedonic
motivation terhadap gender masing-masing
diperoleh sebesar 0.000 vyang berarti
memiliki pengaruh kecil dan pengaruh
terbesar berada pada pengaruh behavioral
intention terhadap use behavior sebesar
0.475 yang berarti memiliki pengaruh besar.

Pengujian Hipotesis

Pengujian Hipotesis (Path Coefficients)
Berdasarkan hasil tstatistik dan nilai

pvalue dan membandingkan hasil dengan

nilai ttabel (>1.984) dan probabilitas 5%

(<0.05), maka diperoleh  kesimpulan

pengujian  hipotesis (path  coefficients),

sebagai berikut:

1) Variabel moderating interaksi antara age
dengan facilitating condition tidak

2)

3)

4)

5)

6)
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memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel intervening
behavioral intention, hal ini
dikarenakan hasil thitung

(tstatistik)<ttabel (0.535<1.984) dan
signifikansi (pvalue) 0.586>0.05, maka
Ho diterima dan Ha ditolak.

Variabel intervening behavioral
intention memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependent
use behavior, hal ini dikarenakan hasil
thitung (tstatistik)> ttabel
(5.282>1.984) dan signifikansi (pvalue)
0.000<0.05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

Variabel independent effort expectancy
tidak  memiliki  pengaruh  yang
signifikan terhadap variabel
intervening behavioral intention, hal
ini dikarenakan hasil thitung (tstatistik)
<ttabel (0.120<1.984) dan signifikansi
(pvalue) 0.905>0.05, maka Ho diterima
dan Ha ditolak.

Variabel moderating interaksi antara

experience  (pengalaman)  dengan
facilitating condition memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel intervening behavioral
intention, hal ini dikarenakan hasil
thitung (tstatistik)> ttabel

(2.102>1.984) dan signifikansi (pvalue)
0.036<0.05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

Variabel moderating interaksi antara
experience  (pengalaman)  dengan
hedonic motivation tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel intervening behavioral
intention, hal ini dikarenakan hasil
thitung (tstatistik)<ttabel (1.058<1.984)
dan signifikansi (pvalue) 0.290>0.05,
maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Variabel  independent  facilitating
condition tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel

intervening behavioral intention, hal
ini  dikarenakan  hasil  thitung
(tstatistik)<ttabel (1.391<1.984) dan
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signifikansi (pvalue) 0.165>0.05, maka
Ho diterima dan Ha ditolak.

7) Variabel moderating interaksi antara
gender  (jenis  kelamin)  dengan
facilitating condition tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel intervening behavioral
intention, hal ini dikarenakan hasil
thitung (tstatistik)<ttabel (0.864<1.984)
dan signifikansi (pvalue) 0.388>0.05,
maka Ho diterima dan Ha ditolak.

8) Variabel moderating interaksi antara
gender (jenis kelamin) dengan price
value tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel intervening
behavioral intention, hal ini dikarenakan
hasil thitung (tstatistik)<ttabel
(1.309<1.984) dan signifikansi (pvalue)
0.191>0.05, maka Ho diterima dan Ha
ditolak.

9) Variabel independent habit tidak
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel intervening behavioral
intention, hal ini dikarenakan hasil
thitung (tstatistik)<ttabel (0.996<1.984)
dan signifikansi (pvalue) 0.320>0.05,
maka Ho diterima dan Ha ditolak.

10) Variabel independent habit memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel moderating experience

(pengalaman), hal ini dikarenakan hasil
thitung (tstatistik)> ttabel (3.242>1.984)
dan signifikansi (pvalue) 0.001<0.05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima.

11) Variabel independent habit memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependent use behavior, hal ini
dikarenakan hasil thitung
(tstatistik)>ttabel (3.692>1.984) dan
signifikansi (pvalue) 0.000<0.05, maka
Ho ditolak dan Ha diterima.

12) Variabel independent hedonic motivation
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel intervening behavioral
intention, hal ini dikarenakan hasil
thitung (tstatistik)>ttabel (2.890>1.984)
dan signifikansi (pvalue) 0.004<0.05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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13) Variabel independent performance
expectancy tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel
intervening behavioral intention, hal
ini dikarenakan hasil thitung
(tstatistik)<ttabel (1.003<1.984) dan
signifikansi (pvalue) 0.316>0.05, maka
Ho diterima dan Ha ditolak.

14) Variabel independent price value
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel intervening
behavioral intention, hal ini
dikarenakan hasil
thitung(tstatistik)>ttabel (2.302>1.984)
dan signifikansi (pvalue) 0.022<0.05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima.

15) Variabel independent social expectancy
tidak  memiliki  pengaruh  yang
signifikan terhadap variabel
intervening behavioral intention, hal
ini  dikarenakan  hasil  thitung
(tstatistik)<ttabel (0.154<1.984) dan
signifikansi (pvalue) 0.878>0.05, maka
Ho diterima dan Ha ditolak.

PEMBAHASAN

Penelitian  ini  sesuai  dengan
penelitian (Al-Azawei & Alowayr, 2020)
yang mengatakan  bahwa  Hedonic
Motivation menjadi prediktor yang kuat
terhadap Behavioral Intention untuk
menggunakan pembelajaran seluler.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa Social Influence berpengaruh
terhadap Use Behavior melalui Behavioral
Intention. sesuai dengan penelitian (Gupta,
Dogra, & George, 2018) yang mengatakan
bahwa adopsi konsumen terhadap aplikasi
smartphone dipengaruhi secara signifikan
oleh social influence dan social influence
merupakan determinan terkuat.

Penelitian  ini sesuai  dengan
penelitian (K.R.D. Putri & S., 2020) yang
mengatakan bahwa variabel kondisi yang
memfasilitasi, motivasi hedonis, dan nilai
harga  berpengaruh  terhadap niat
penggunaan e-money. Penelitian ini sesuai
dengan penelitian (Gupta et al., 2018) yang
mengatakan bahwa behavioral intention
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signifikan terhadap use behavior.

Penelitian ini tidak sesuai dengan
penelitian (Nuari et al., 2019; Sung, Jeong,
Jeong, & Shin, 2015; Venkatesh, Thong, &
Xu, 2012) vyang mengatakan bahwa
performance expentency dapat
mempengaruhi terhadap use behavior melalui
behavioral intentation. Hasil penelitian ini
juga tidak sesuai dengan  penelitian
(Baabdullah, 2018) yang mengatakan bahwa
social influence berpengaruh positif terhadap
behavioral  intention  dan  penelitian
(Khatimah, Susanto, & Abdullah, 2019) yang
mengatakan  bahwa  social  influence
signifikan terhadap behavioral intention.

SIMPULAN

Berdasarakan hasil pengujian hipotesis
pengaruh tidak langsung (indirect effect)
untuk pengujian variabel intervening dan
moderating, maka diperoleh kesimpulan,
sebagai berikut:

1) Behavioral intention merupakan variabel
intervening pada pengaruh hedonic
motivation terhadap use behavior, hasil
pengujian hipotesis menunjukan bahwa
hasil thitung(tstatistik)>ttabel
(2.453>1.984) dan signifikansi (pvalue)
0.015<0.05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima, hal ini dapat dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan
variabel independent hedonic motivation
terhadap  variabel dependent use
behavior melalui variabel intervening
behavioral intention.

2) Behavioral intention merupakan variabel
intervening pada pengaruh price value
terhadap use behavior, hasil pengujian
hipotesis menunjukan bahwa hasil
thitung(tstatistik)>ttabel (1.984>1.984)
dan signifikansi (pvalue) 0.048<0.05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini

dapat dinyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan variabel
independent  price value terhadap
variabel dependent use behavior melalui
variabel intervening Behavioral
intention.
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3) Hasil pengujian hipotesis pada variabel
moderating menunjukan bahwa age
(usia), gender (usia) dan experience
(pengalaman),  bukan  merupakan
variabel yang memoderasi pengaruh
variabel independent terhadap variabel
dependent, hal ini dikarernakan hasil
thitung (tstatistik) yang diperoleh <
ttabel dan signifikansi (pvalue) >0.05.
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